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KETERAMPILAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
MUTU SEKOLAH DI SD NEGERI 1 MANJUNG SAWIT,
BOYOLALI TAHUN AJARAN 2016/2017

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Keterampilan kepemimpinan kepala
sekolah, 2) Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu sekolah. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi. Teknik analisis data melalui analisis interaktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Keterampilan kepemimpinan kepala sekolah meliputi: a)
Keterampilan konseptual terdiri dari: Kepala sekolah mampu merencanakan
program sekolah, menentukan strategi, mengkoordinasi keterlaksanaan program,
pengawasan, dan pengambilan keputusan dalam memecahkan permasalahan yang
timbul. b) Keterampilan hubungan manusiawi terdiri dari Kepala sekolah mampu
menjalin kerjasama dan menjalin komunikasi, mengikutsertakan warga sekolah
dalam pengambilan keputusan, memberikan penghargaan kepada warga sekolah,
dan memperhatikan kesejahteraan guru. c) Keterampilan teknik terdiri dari kepala
sekolah mampu membimbing guru dengan cara memberi arahan, dan memberi
contoh mengajar yang baik. 2) Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu
sekolah meliputi a) Peningkatan sumber daya manusia terdiri dari program
pengadaan tenaga kerja, promosi jabatan, pelatihan dan pengembangan pegawai,
pengembangan karier, program pemeliharan pegawai, dan program pemberhentian
pegawai. b) Peningkatan mutu sekolah di bidang kesiswaan terdiri dari
pengembangan diawali dari perencanaan, seleksi penerimaan siswa baru, dan
pembinaan kesiswaan. c¢) Peningkatan mutu sekolah di bidang kurikulum
menerapkan kurikulum KTSP dengan pengembangan sekolah. d) Peningkatan
mutu sekolah melalui pengembangan sarana dan prasarana berbasis prestasi
dimulai perencanaan sarana dan prasarana sekolah dilakukan bersama-sama
dengan Komite Sekolah melalui RKAS yang disusun pada setiap awal tahun
pelajaran baru. Sekolah sudah melaksanakan MBS secara penuh yang ditunjukkan
dengan kemandirian sekolah dalam pengadaan sarana prasarana pendidikan di
sekolah tersebut.

Kata kunci : keterampilan kepala sekolah, mutu sekolah, strategi.
Abstract

The aims of this study is to know: 1) Principal leadership skills, 2) Principal
strategy in improving the quality of school in. The kind of this research is
qualitative. Techniques of collecting data using interviews, observation, and
documentation. Validity data using triangulation. Data analysis techniques
through interactive analysis. The results shows that: 1) Principal leadership skills
include: a) Conceptual Skills are: principal is able to plan school program,



determine strategy, coordinate program implementation, supervision, and
decision making in solving problems which arise. b) The skill of human
relationships are: the principal is able to establish cooperation and communicate,
engage the school community in decision making, give awards to the school
community, and pay attention to the welfare of the teacher. c) Technical skills are
the principal can guide the teacher by giving directions, and giving a good
example of teaching. 2) Principal strategies for improving the quality of schooling
include a) Human resource development are labor procurement program,
promotion, training and employee development, career development, employees
maintenance program, and employee dismissal programs. b) Improving the
quality of schools in the field of student are development begins with planning,
selection of new admissions, and student coaching. c) Improvement of school
quality in the field of curriculum applying KTSP curriculum with school
development. d) Improvement of school quality through the development of
achievement-based facilities and infrastructure begins the planning of school
facilities and infrastructure carried out together with the School Committee
through RKAS prepared at the beginning of the new school year. Schools have
been implementing SBM in full demonstrated by the independence of schools in
the provision of educational infrastructure in the school.

Keywords: the skill of principal, school quality, strategy.

1. PENDAHULUAN

Kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi pendidikan di lingkungan
sekolah. Kepala sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang mampu
memperdayakan pendidik dan tenaga kependidikan serta warga sekolah untuk
mewujudkan sekolah yang berkualitas, lancar dan produktif. Kepala sekolah harus
mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga mereka
terlibat aktif dalam rangka mewujudkan visi dan misi sekolah serta tujuan sekolah
(Mulyasa, 2014 : 15-16). Kepala sekolah mempunyai peran yang penting dalam
meningkatkatkan semangat kerja, motivasi kerja dan kinerja guru. Dalam konteks
ini, kepala sekolah memegang peranan yang penting dan menentukan dalam
meningkatkan mutu sekolah.

Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya,
produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya. Mutu sekolah dapat dikatakan

berkualitas atau bermutu tinggi bila prestasi sekolah khususnya prestasi belajar



siswa menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam prestasi akademik dan prestasi
non akademik. Mutu sekolah dapat dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan
yang saling berhubungan (proses) seperti perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan (Walid, 2008: 4). Kepala Sekolah hendaknya berupaya untuk
mendayagunakan sumber-sumber baik personal maupun material secara efektif
dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah secara
optimal.

Kondisi SD Negeri 1 Manjung Sawit tidak selamanya meningkat. Sejak
beberapa tahun terakhir mulai tahun 2011 jumlah siswa yang mendaftar di SD
tersebut mengalami penurunan. Penurunan jumlah peminat yang mendaftar di SD
tersebut disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah munculnya sekolah-
sekolah baru, baik dari yayasan organisasi massa maupun keagamaan. Salah satu
pengembangan pendidikan yayasan organisasi keagamaan yang tumbuh dengan
pesat adalah Muhammadiyah. Pada sektor pendidikan Muhammadiyah membuka
program-program spektakuler yang banyak menarik minat masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya di sekolah Muhammadiyah. Ada program khusus, ada
sekolah Islam terpadu, ada program pendidikan khusus. Program-program
tersebut mendesak keberadaan sekolah dasar yang dikelola secara konvensional.
Tidak ada upaya perubahan yang dapat dilakukan oleh kepala SD Negeri 1
Manjung, sehingga dapat bersaing dengan sekolah-sekolah tersebut.

Berdasarkan dari uraian latar belakang penelitian diatas peneliti
mengambil judul “Keterampilan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Sekolah di SD Negeri 1 Manjung Sawit Boyolali”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) keterampilan
kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri 1 Manjung Sawit Boyolali, 2) Strategi
kepala sekolah dalam peningkatan mutu sekolah di SD Negeri 1 Manjung Sawit
Boyolali.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Menurut Sutama (2012: 43)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara topikal berkaitan dengan
observasi partisipatoris, wawancara tidak terstruktur dan setengah terstruktur,

kelompok-kelompok fokus, penelaahan teks kualitatif dan sebagai teknik



keabsahan seperti percakapan dan analisis wacana. Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 1 Manjung Sawit Kabupaten Boyolali mulai dari bulan Mei sampai
dengan Juli 2017 dengan narasumber kepala sekolah dan guru kelas.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif dengan pola berfikir

induktif.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Keterampilan Kepemimpinan Kepala Sekolah SD Negeri 1 Manjung
Sawit Boyolali

Hasil penelitian menunjukkan kepala sekolah bertanggungjawab untuk
meningkatkan keberhasilan siswa dan programnya. Agar program sekolah berhasil
dengan baik, kepemimpinan kepala sekolah berperan sesuai dengan tugas,
wewenang, dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah pandai memimpin kelompok
dan pendelegasian tugas dan wewenang kepala sekolah.

3.1.1 Keterampilan Konseptual (Conseptual Skills)

Keterampilan Konseptual yaitu keterampilan kepala sekolah untuk
merencanakan program sekolah, menentukan strategi, mengkoordinasi
keterlaksanaan program, pengawasan, dan pengambilan keputusan dalam
memecahkan permasalahan yang timbul. Seperti yang disampaikan oleh Walid
(2008) dalam penelitiannya bahwa keterampilan konsep meliputi kegiatan (1)
perencanaan, (2) penetapan strategi, (3) penetapan kebijakan dan (4) pengambilan
keputusan.

1) Perencanaan
Kepala Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 dalam menentukan program
sekolah selalu merencanakan program sekolah dengan matang dan
keterlibatan warga sekolah dalam perencanaannya sangatlah penting. Hal ini
sejalan dengan penelitian dari Farah (2013) bahwa kepala sekolah mempunyai
peranan penting dalam pengembangan program sekolah.
2) Pengawasan

Kepala Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 melakukan pengawasan rutin



3)

setiap hari dan untuk supervisi dilakukan minimal 3 kali dalam 1 semester.
Evaluasi dan Pengambilan Keputusan

Kepala Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 melakukan evaluasi program
dengan cara dirapatkan setiap minggu sekali dan untuk menentukan
kebijakaan kepala sekolah memberikan waktu untuk warga sekolah
menyampaikan solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan yang timbul.

Kepala sekolah untuk menjalankan program sekolah, yang pertama
menentukan visi dan misi sekolah selanjutkan membuat program kerja yang
disampaikan ke warga sekolah dan komite sekolah kemudian kepala sekolah
membuat penjadwalan. Untuk pengawasan, kepala sekolah melakukan
pengawasan terhadap program yang dibuat. Untuk supervisi terhadap guru

minimal 3 kali dalam 1 semester.

3.1.2 Keterampilan Hubungan Manusiawi (Human Skills)

Keterampilan hubungan manusiawi meliputi keterampilan kepala sekolah

dalam menjalin kerjasama dan menjalin komunikasi, mengikutsertakan warga

sekolah dalam pengambilan keputusan, memberikan penghargaan kepada warga

sekolah dan memperhatikan kesejahteraan guru. Sesuai dengan penelitian dari

Mukherjee (2013) bahwa kepala sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang

mempunyai kemampuan, salah satunya adalah kemampuan komunikasi.

1y

2)

3)

Menjalin Kerjasama dan Komunikasi Antar Warga Sekolah.

Kepala Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 dapat menjaga hubungan
baik dengan warga sekolah. Kepala Sekolah Dasar Negeri Manjung 1
memberikan motivasi dan sebagai tauladan bagi warga sekolah.
Pemberian Penghargaan

Kepala Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 menerapkan sistem reward
dan punisment. Bagi guru yang berprestasi diberikan penghargaan berupa
pujian dan hadiah. Bagi guru yang kurang disiplin diberikan teguran yang
memotivasi dan punisment yang berupa infak kedisiplinan
Memperhatikan Kesejahteraan

Kepala Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 memperhatikan

kesejahteraan warganya dengan mendorong guru agar mendapatkan tunjangan



dari pemerintah dan menggaji guru sesuai kemampuan sekolah dan terjadi
kenaikan yang berkala setiap tahun.

Kemampuan dari kepala Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 dalam
mempengaruhi dan mengerakkan guru dan staf dalam sekolah guna
tercapainya program sekolah. Kepala sekolah memiliki ciri memberikan
motivasi, sebagai tauladan bagi bawahannya, dan dapat bekerjasama dengan
bawahannya. kepala sekolah memberikan motivasi, memberikan tauladan,
membagi tugas sesuai kemampuannya dan melakukan supervisi untuk
mempengaruhi guru agar memiliki kesadaraan dalam melaksanakan tugas
pokok posisinya.

3.1.3 Keterampilan Teknik (Zechnical Skills)

Keterampilan teknik (technical skills) adalah kemampuan dalam
menerapkan pengetahuan atau keahlian spesialisasi. Penelitian dari Hosseinpour
(2014) menjelaskan keterampilan teknik merupakan salah satu keterampilan
kepemimpinan yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah. Kepala Sekolah
berkewajiban membimbing guru melaksanakan proses belajar mengajar yang
baik. Kepala Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 membimbing guru dengan cara
memberi arahan, memberi contoh mengajar yang baik. mangajak guru punya
planning yang baik dan bersama-sama mengevaluasi. Guru harus mempunyai
RPP. Guru harus mengisi administrasi pembelajaran dan guru wajid mengevaluasi
pembelajaran. Kepala sekolah meminta mereka untuk komitmen bersama-sama
memajukan sekolah. Kepala sekolah mengajak guru mempunyai perencanaan
yang benar dan sama-sama mengevaluasi. Pertama guru harus mempunyai RPP.
Guru harus mengisi administrasi pembelajaran dan guru wajid mengevaluasi

pembelajaran. Guru harus komitmen bersama-sama memajukan sekolah.

3.2 Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Sekolah di SD Negeri
1 Manjung Sawit Boyolali

Kepala sekolah adalah pemimpin dalam suatu sekolah. Kepala sekolah

berkewajiban dalam peningkatan mutu sekolah. Peningkatan mutu sekolah

meliputi sumber daya manusia, kesiswaan, kurikulum, dan sarana prasarana



sekolah.
3.2.1 Peningkatan di Bidang Sumber Daya Manusia

Kepemimpinan kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 dalam
peningkatan di bidang sumber daya manusia berbasis prestasi. Kepemimpinan
mencakup pengembangan sumber daya manusia berupa guru, staf karyawan dan
kesiswaan. Pengembangan sumber daya manusia pendidikan diawali dengan
perencanaan. Perencanaan sumber daya manusia berupa guru yang dilakukan di
Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 penyusunan anggaran tenaga kerja yaitu
kegiatan memadukan jumlah tenaga kerja yang tersedia dengan jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan, tujuannya untuk mendapat gambaran mengenai kebutuhan
tenaga kerja, dan penyusunan program tenaga kerja yaitu kegiatan untuk mengisi
formasi yang meliputi program pengadaan tenaga kerja, promosi jabatan,
pelatihan dan pengembangan pegawai, pengembangan karier, program
pemeliharan pegawai, dan program pemberhentian pegawai.

Proses rekrutmen tenaga pendidik di Sekolah Dasar Negeri Manjung 1
dilakukan dengan melibatkan beberapa orang. Tahapan yang dilakukan meliputi:
1) Penyebaran Lowongan Calon Pendidik; 2) Seleksi Calon pendidik baru; 3)
memutuskan pendidik yang dianggap memenuhi syarat; dan 4) Penempatan posisi
yang tepat. Proses yang dilakukan tersebut bertujuan agar memenuhi kebutuhan
tenaga pendidik yang dibutuhkan dan sesuai juga dengan kualifikasi yang dimiliki
calon tenaga pendidik, sehingga calon yang diterima mampu menunjang cita-cita
Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 seperti yang tercantum didalam visi, misi dan
tujuan sekolah.

Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 menerapkan sistem Reward dan
Punisment. Sistem ini diterapkan di Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 untuk
meningkat mutu SDM guru dan memotivasi guru dalam pembelajaran. Reward
biasanya dengan ucapan yang menyejukkan, pujian, dan sertifikat untuk
memotivasi mereka agar bekerja lebih baik dan kami rencana mengikuti pelatihan
untuk meningkatkan SDMnya. Kalau punisment, yang pertama teguran dan yang
kedua infaq kedisplinan. Infaq kedisplinan ini digunakan untuk warga yang

kurang mampu.



Penerapan supervisi yang dilakukan sekolah memberi kemudahan kepada
guru. Model supervisi yang diterapkan di sekolah ini sangat membantu dalam
meningkatkan kemampuan guru. Guru tidak merasa tertekan ketika disupervisi,
karena yang mensupervisi adalah rekan guru sesama guru. Dalam model ini, guru
guru bisa saling mengadakan observasi kelas, saling memberikan umpan balik,
dan menguasai tentang masalah-masalah supervisi.

Pengembangan SDM di Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 dilakukan
dilakukan dalam beberapa pola. Salah satu pola yang dilakukan adalah berupa
kemampuan tenaga pendidik baik dalam keterampilan mengajar maupun
keterampilan dasar lainnya, dan pelatihan. Pengembangan profesionalisme guru
juga dilakukan melalui KKG yang dilakukan secara berkala Selain itu,
pengembangan juga dilakukan dengan cara melakukan pertemuan antar guru dan
kepala sekolah setiap bulan, pembinaan, mengirimkan utusan untuk mengikuti
kursus, dan diklat. Dalam hal pengelolaan tenaga kependidikan, kepala sekolah
mampu menjalin kerjasama dan komunikasi yang baik dengan seluruh staf.
Seperti yang disampaikan oleh Muraina (2014) dalam penelitiannya bahwa
hubungan antara keterampilan kepemimpinan kepala sekolah dalam efektifitas
administrasi sekolah. Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam komunikasi
antara guru dan staf karyawan sangat mempengaruhi mutu sekolah.

3.2.2 Peningkatan di Bidang Kesiswaan

Peningkatan di Bidang Kesiswaan, pengembangan diawali dari
perencanaan, seleksi penerimaan siswa baru, dan pembinaan kesiswaan.
Perencanaan diawali dengan penetapan kuota penerimaan siswa baru, yang diikuti
dengan pembentukan panitia penerimaan siswa baru.

Pembinaan kesiswaan dilakukan melalui kegiatan terbimbing jika siswa
mengalami kesulitan siswa dibimbing sampai bisa. Pembinaan siswa dalam
bidang non akademik dilakukan dengan berbagai kegiatan. Kegiatan tersebut
berupa kegiatan keislaman, olah raga, kesenian, Keterampilan, dan ilmiah.
Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di Sekolah Dasar Negeri Manjung
1 meliputi kegiatan Pramuka wajib, kalau pengembangan diri cukup banyak

seperti karate, seni tari, kirohah, rebana,dan sebagainya.



Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri
Manjung 1, dapat diketahui bahwa siswa cukup antusias dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler wajid semua siswa wajib ikut serta dan ekstrakurikuler
pilihan yang dilakukan sekolah. Setiap kegiatan diikuti oleh sekitar 25an siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa pengelolaan SDM di Sekolah
Dasar Negeri Manjung 1 cukup berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai
prestasi yang diraih siswa maupun guru di sekolah tersebut. Kepemimpinan
kepala sekolah dalam pengelolaan SDM di Sekolah Dasar Negeri Manjung 1
mencakup pengelolaan SDM tenaga pendidikan dan kependidikan, serta
pengelolaan kesiswaan. Pengelolaan mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pengembangan SDM, dan pengendalian SDM.

3.2.3 Peningkatan di bidang Kurikulum

Peningkatan mutu pendidikan melalui bidang kurikulum ditunjukkan
bahwa kepala sekolah merencanaan kurikulum di Sekolah Dasar Negeri Manjung
1 dilakukan bersamaan dengan warga sekolah. Kurikulum yang digunakan
Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 adalah Kurikulum KTSP dengan pengembangan
muatan Islam. Troboni (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Bagi
lembaga pendidikan Islam yang menghadapi persoalan berat dan misi yang sangat
mulia (pendidikan dan dakwah), perlu dipimpin oleh pemimpin yang memiliki
kekuatan luar biasa. Lembaga pendidikan yang baik dipimpin oleh pemimpin
yang baik, walaupun tidak semua pemimpin yang baik mampu menjadikan
lembaga pendidikan menjadi baik.

Dalam pengembangan kurikulum Sekolah Dasar Negeri Manjung 1,
terdapat perbedaan antara sekolah umum. Perbedaan antara Sekolah sekolah
umum dan Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 adalah terletak pada muatan
kurikulumnya. Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 lebih mengutamakan di bidang
keagamaan.

Muatan pengembangan diri, Sekolah Dasar Negeri Manjung 1
mengembangkan di bidang keagamaan, khususnya di bidang Hafalan Al Qur'an.
Muatan pengembangan dirinya berupa Hafalan Al Qur'an, Untuk kelas V SD
harus hafal juz 30 dan untuk kelas VI harus hafal surat Al Baqoroh dan Surat
Pendek di juz 29 dan mulai kelas I sudah di drill baca Al Qur'an.



Pengembangan muatan ekstrakurikuler, Sekolah Dasar Negeri Manjung 1
mewajibkan mengikuti ekstrakurikuler wajid , Kelas I dan II adalah BTA. Kelas
III, Kelas IV, kelas V dan kelas VI wajid mengikuti Pramuka. Untuk
ekstrakurikuler pilihan ada Seni Tari, Taekondo, Rebana, Qirohati dan Olahraga.

Hal ini dapat menggambarkan bahwa Sekolah Dasar Negeri Manjung 1
menerapakan kurikulum KTSP dengan pengembangan di bidang keislaman.
Dalam muatan pengembangan diri, siswa kelas VI harus hafal Juz 30 dalam Al
Qur'an. Dalam bidang ekstrakurikuler ada ekstrakuler wajid dan ekstrakurikuler
pilihan.

3.2.4 Peningkatan Sarana Prasarana Sekolah

Peningkatan mutu sekolah melalui bidang sarana dan prasarana
menunjukkan bahwa kepala sekolah merencanaan sarana prasarana pendidikan di
Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 dilakukan bersamaan dengan penyusunan
RKAS yang dilakukan setiap awal tahun pelajaran baru. Penelitian dari Akid
(2012) menyatakan kepala sekolah memiliki peranan strategis dalam pencapaian
tujuan dalam mendayagunakan sarana dan pelayanan, dan hubungan manusia
dalam organisasi sekolah. Dalam penyusunan RKAS tersebut semua kebutuhan
baik sarana barang habis pakai maupun prasarana penunjang lainnya dianggarkan
sesuai kebutuhan sekolah.

Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan
berdasarkan analisis kebutuhan dan penentuan skala prioritas kegiatan untuk
dilaksanakan sesuai dengan dana dan tingkat kepentingan. Tujuan adanya
perencanaan adalah demi menghindari terjadinya kesalahan dan kegagalan yang
tidak diinginkan, untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi dalam
pelaksanaannya. Proses yang kami laksanakan dalam dalam membuat
perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan meliputi: a) Menyusun
daftar perencanaan pengadaan berdasarkan analisis kebutuhan dari masingmasing
satuan organisasi; b) Menyusun daftar perkiraan biaya atau harga alat-alat yang
diperlukan berdasarkan standar yang diperlukan; c¢) Menetapkan segala prioritas

pengadaannya berdasarkan dana yang tersedia.
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Perencanaan dan pengadaan sarana prasarana pendidikan di Sekolah Dasar
Negeri Manjung 1 sepenuhnya dilakukan secara swa-kelola. Hal ini sesuai dengan
model pengelolaan sekolah yang sudah sepenuhnya menggunakan model
Manajemen Berbasis Sekolah. Dukungan orang tua siswa sangat tinggi dalam
pengadaan sarana prasarana di SD Negeri Manjung 1.

Berdasarkan hasil-hasil paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
Pengembangan mutu pendidikan melalui pengembangan sarana dan prasarana di
Sekolah Dasar Negeri Manjung 1 dimulai Perencanaan sarana dan prasarana
sekolah dilakukan bersama-sama dengan Komite Sekolah melalui RKAS yang
disusun pada setiap awal tahun pelajaran baru. Sekolah sudah melaksanakan MBS
secara penuh yang ditunjukkan dengan kemandirian sekolah dalam pengadaan

sarana prasarana pendidikan di sekolah tersebut.

4. PENUTUP
Keterampilan kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 1 Manjung
Sawit Boyolali meliputi:
a. Keterampilan konseptual
Kepala sekolah mampu merencanakan program sekolah, menentukan strategi,
mengkoordinasi keterlaksanaan program, pengawasan, dan pengambilan
keputusan dalam memecahkan permasalahan yang timbul.
b. Keterampilan hubungan manusiawi
Kepala sekolah mampu menjalin kerjasama dan menjalin komunikasi,
mengikutsertakan warga sekolah dalam pengambilan keputusan, memberikan
penghargaan kepada warga sekolah dan memperhatikan kesejahteraan guru.
c. Keterampilan teknik
Kepala sekolah mampu membimbing guru dengan cara memberi arahan,
memberi contoh mengajar yang baik.
Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu sekolah di SD Negeri 1
Manjung Sawit Boyolali
a. Peningkatan sumber daya manusia meliputi program pengadaan tenaga kerja,
promosi jabatan, pelatihan dan pengembangan pegawai, pengembangan karier,

program pemeliharan pegawai, dan program pemberhentian pegawai.
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b. Peningkatan mutu sekolah di bidang kesiswaan, pengembangan diawali dari
perencanaan, seleksi penerimaan siswa baru, dan pembinaan kesiswaan.

c. Peningkatan mutu sekolah di Bidang Kurikulum, SD Negeri 1 Manjung
menerapakan kurikulum KTSP dengan pengembangan sekolah.

d. Peningkatan mutu sekolah melalui pengembangan sarana dan prasarana
berbasis prestasi di SD Negeri 1 Manjung dimulai perencanaan sarana dan
prasarana sekolah dilakukan bersama-sama dengan Komite Sekolah melalui
RKAS yang disusun pada setiap awal tahun pelajaran baru. Sekolah sudah
melaksanakan MBS secara penuh yang ditunjukkan dengan kemandirian

sekolah dalam pengadaan sarana prasarana pendidikan di sekolah tersebut.
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